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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi (Foto) Produk yang Dihasilkan 
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Lampiran 2. Skematik Rangkaian 
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Lampiran 3. Data-Data Pengukuran  

Pengukuran Tegangan Battery/Accu 

 

Pengukuran Tegangan dan Arus Panel Surya Monocrystalline 150 Wp 2 

Buah 

No

. 

Waktu 

Pengukura

n  

Teganga

n PV 

(Volt) 

Arus 

PV 

(Amper

e) 

Teganga

n Battery 

(Volt) 

Arus 

Battery 

(Ampere

) 

Keterangan 

(Cuaca) 

1 10.00 18.29 V 2.3 A 14.2 V 2.3 A 
Cerah 

2 10.30 19.29 V 2.3 A 14.22 V 2.3 A 
Cerah 

3 11.00 17.44 V 2.2 A 14.18 V 2.2 A 
Berawan 

4 11.30 19.45 V 4.2 A 14.19 V 4.2 A Cerah 

5 12.00 19.73 V 5 A 13.81 V 5 A Cerah 

No. 

Teganga

n 

Standar 

dari 

datashee

t (Volt) 

Tegangan 

Battery/Accu 

Ketika 

Diukur 

Tampilan 

Hasil 

Penguji

an (Baik 

atau 

Tidak) 

Accu 

1 

 

12-14 Volt 

 

12.88 Volt 

 

Baik 

Accu 

2 

 

 

12-14 Volt 

 

12.95 Volt 

 

Baik 
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6 12.30 20.48 V 7.1 A 13.84 V 7.1 A Cerah 

7 13.00 20.53 V 7.7 A 13.80 V 7.7 A Cerah 

8 13.30 20.55 V 13.7 A 13.84 V 13.7 A Cerah 

9 14.00 21.03 V 17.1 A 13.82 V 17.1 A Cerah 

10 14.30 20.73 V 13.1 A 13.84 V 13.1 A Cerah 

Rata-Rata 19.75 V 7.47 A 14 V 7.47 A - 

 

Pengukuran Tegangan pada  Solar Charger Contoller 

No. 
Tampilan di 

Solar Charger 

Controller 

Pengukuran 

Tegangan 

Output 

Tampilan 
Hasil 

Pegujian 

1. 

 

 

 

 

14.2 V 

 

Baik 

2. 

 

 

 

 

14.22 V 

 

 Baik 

3.  

 

 

 

 

13.84 V 

 

Baik 
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Pengukuran Tegangan pada Rangkaian Osilator PWM 

Pengujian Kriteria 

(Volt) 

Nilai 

Tegangan 

Hasil 

Pengujian 
Tampilan 

Pin 15 IC SG3525 11-12 V 11.16 Baik 

 

Pin 11 IC SG3525 ± 5 V 4.68 V Baik 

 

Pin 14 IC SG3525 ± 5 V 4.69 V Baik 

 

Data 1 4-5 V 4.42 V Baik 
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Data 2 4-5 V 4.41 Baik 

 

 

Pengukuran Tegangan pada Rangkaian  12 V DC to 400 V DC Konverter 

Serta Skematik Rangkaian ±400 V DC to 220 V AC 

Pengujian Kriteria 

(Volt) 

Nilai 

Tegangan 

Hasil 

Pengujian 
Tampilan 

Input Trafo 

1 

11-12 V 11.56 V 

 

 

Baik 

 

 

Input Trafo 

2 

11-12 V 11.89 V 

 

 

Baik 

 

 

Input Trafo 

3 

11-12 V 11.14 V 

 

 

Baik 
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Kapasitor 

Bank 

350-400 V 374.3 V 

 

 

Baik 

 

 

Input IC 

7812 

≥12 V 21.6 V 

 

 

Baik 

 

 

Output IC 

7812 

±12 V 11.06 V 

 

 

Baik 

 

 

 

Input IC 

7805 

≥ 5 V 11.06 V 

 

 

Baik 

 

 

Output IC 

7805 

±5 V 5.01 V 

 

 

Baik 

 

 

Output AC 220 V AC 223.1V 

 

Baik 
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Pengukuran Gelombang Output Konverter DC to AC (Inverter) 

 

Pengukuran Arus Beban Pompa Air 

 

No 

 

. 

Kriteri 

a Daya 

Pompa 

(Watt) 

 
Arus Beban yang Terlihat 

pada Tampilan LCD SCC saat 

Pompa Aktif 

Hasil 

Pengujian 

 

 

 

1. 

 

Daya 125 

Watt 

Tegangan 

Battery = 

14.2 V 

Arus = 

125 : 14.2 
= 8.8 A 

 

 

 

 

 
Pompa 

Bekerja 

Baik 

 

  

No. 
Tegangan 

Input 

(Volt) 

 
Bentuk Gelombang Output 

Hasil 

Pengujian 

 

 

 
 

1. 

 

 

 
 

12 Volt 

 

Bentuk 

gelombang 

sinus 

murni 

namun 

masih 

terdapat 

sedikit 

ripple 
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Lampiran 4. Data-Data Perhitungan 

Perhitungan Kebutuhan Pompa Air dan Kebutuhan Battery/Accu 

Pompa Air AC     = 125 Watt 

Kapasitas Maks Menyala Dalam 1 Hari  = 4 Jam 

Daya Total Beban Dalam 1 Hari    = 125 x 4 = 500 Watt  

Kebutuhan Daya Battery/Accu (P) > 500 Watt = V x I 

Accu Dimisalkan 120 AH     = 12 V x 120 A = 1440 Watt 

Pemakaian battery/ accu tidak sepenuhnya 100 % bisa dipakai. Peneliti berasumsi 

battery/accu dapat dipakai sekitar 70 % dari daya totalnya nya. Sehingga secara 

perhitungan adalah sebagai berikut : 

Kebutuhan battery/accu yang dapat dipakai  = 70 % x 1440 Watt 

       = 1008 Watt 

Kebutuhan battery/accu yang dapat dipakai sebanyak 1008 watt ini cukup untuk 

menghidupkan pompa air dengan daya total 500 watt dalam sehari 

Perhitungan Kebutuhan Panel Surya Monocrystalline 

Berdasarkan perhitungan kapasitas total daya pompa  air menyala dalam 4 jam 

sehari yaitu 500 watt, maka setidaknya dibutuhkan panel dengan kapasitas total 

daya lebih dari 500 watt. Peneliti akan menggunakan panel surya dengan kapasitas 

150 WP. Panel surya  akan menghasilkan tegangan listrik dengan baik dalam waktu 

4 jam sehari dengan kondisi cuaca yang panasnya baik. Secara perhitungan adalah 

sebagai berikut : 
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Kapasitas total daya yang dihasilkan oleh panel surya  = 150 W x 4 jam 

        = 600 Watt 

Dikarenakan peneliti melakukan penelitian dan uji coba lapangan dibulan januari, 

sedangkan bulan januari dikhawatirkan akan sering hujan dan cuaca panas yang 

tidak menentu maka dari itu peneliti mempertimbangkan untuk memakai 2 panel 

surya dengan pertimbangan pemakaian 2 panel surya akan lebih mempercepat 

pengisian aki/baterai. Pertimbangan ini juga akan mengatasi permasalahan jika 

pada saat uji coba lapangan ternyata cuaca tiba-tiba mendung 

Perhitungan Kebutuhan Panel Surya Monocrystalline 

Berdasarkan panel surya yang akan digunakan yaitu panel surya jenis 

monocrystalline dengan kapasitas 150 WP dan arus yang dihasilkan oleh panel 

surya ini sekitar 8.72 ampere, sehingga jika memakai 2 buah panel surya maka 

dibutuhkan solar charger controller dengan kapasitas lebih dari 17.44 ampere. 

Hasil 17.44 ampere ini diperoleh dari perhitungan 1 panel surya arus yang 

dihasilkan 8.72 ampere maka jika memakai 2 buah panel surya , arus yang 

dihasilkan adalah 17.44 ampere. Solar Charger Controller yang akan digunakan 

peneliti setidaknya  harus ≥  17.44 ampere dan kemudian peneliti memutuskan 

memakai Solar Charger Controller yang mempunyai kapasitas 30 ampere. 
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Perhitungan Kebutuhan Air Maksimal yang Dapat Dihasilkan  

Berdasarkan spesifikasi pompa air, pompa air yang digunakan peneliti maksimal 

dalam 1 menit dapat menari air ± 30 liter. Sehingga jika pompa menyala selama 4 

jam maka akan diperoleh kebutuhan air : 

Dalam 1 menit , maksimal air yang dihasilkan = 30 liter 

Dalam 1 jam , maksimal air yang dihasilkan  = 30 liter x 60 menit 

       = 1800 liter 

Dalam 4 jam, maksimal air yang dihasiilkan  = 1800 liter x 4 jam 

       = 7200 liter 

       = 7,2 kubik 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Direktorat Pengembangan Air Minum, 

Ditjen Cipta Karya pada tahun 2006 menunjukkan setiap orang Indonesia 

mengkonsumsi air rata-rata sebanyak 144 liter (0,144 m3) per hari,sehingga dari air 

yang dihasilkan sebanyak 7200 liter akan dapat mengakomodir : 

7200 liter : 144 liter     = 50 

Jadi kebutuhan maksimal air yang dihasilkam dapat mengakomodir  ±50 orang 

dalam sehari dengan catatan pompa air mulai dipakai ketika siang hari saat panel 

surya bekerja dan dengan asumsi 1 orang membutuhkan 144 liter air dalam sehari. 
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Lampiran 5. Data-Data Pendukung Lain yang Berkaitan 

a. Petunjuk Penggunaan Solar Charger Controller 
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b. Buku Petunjuk Penggunaan Alat 
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